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Komunikasi merupakan aspek penting dalam kehidupan sehari-hari antar individu dan kelompok menjadi ciri khas manusia sosial. Bahasa digunakan dalam interaksi sosial dapat berupa bahasa lisan atau non-verbal. Bahasa adalah kemampuan manusia untuk berkomunikasi dengan sesama manusia melalui simbol seperti ucapan dan gerakan. Menurut Noermanzah (2019) bahasa adalah cara seseorang menyatakan keinginan mereka dalam interaksi sosial. 
Setiap manusia mempunyai kebebasan untuk mengkomunikasikan keinginannya melalui bahasa untuk berinteraksi dengan orang lain. Karena sifat bahasa yang arbiter atau manasuka, banyak pengguna bahasa yang yang tidak memahami kaidah bahasa yang baik dan benar. Menurut Gunawan (2020) Penutur bahasa bebas menggunakan kata atau istilah apa pun yang dia mau, asalkan orang lain dapat memahami dan memahami artinya. 
Dwibahasa atau multibahasa memengaruhi kebebasan setiap orang dalam menggunakan bahasa mereka saat berinteraksi. Beberapa bahasa yang digunakan dalam interaksi sehari-hari, baik secara serius maupun tidak serius, diajarkan kepada anak-anak. Setiap individu mempunyai pemahaman yang berbeda-beda mengenai bahasa. Menurut Remba (2021) dasar penggunaan dwibahasa atau multilingual dapat membantu seseorang siswa dalam memahami ilmu pembelajaran yang baru. 
Dasar penggunaan dwibahasa atau multilingual dipengaruhi oleh multikultural dimasyarakat termasuk di sekolah. Fenomena bahasa tidak terlepas dari bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan, penggunaan bahasa menjadi suatu taktik untuk memperoleh pengetahuan yang digunakan oleh guru atau siswa lainnya. Ditambah lagi pembelajaran pada abad 21 saat ini lebih mementingkan pembelajaran yang berfokus pada siswa, sehingga siswa yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran akan mendukung sikap berpikir kritis siswa. Menurut (Rosnaeni, 2021) pembelajaran abad 21 menekankan asesmen atau penilaian yang merujuk pada kemandirian siswa. Sama halnya dengan universitas, mahasiswa dapat berkreatifitas dan aktif dalam  perkuliahan dengan menghasilkan suatu produk agar mahasiswa dapat menggunakan bahasa sebagai strategi dalam menemukan informasi baru. 
Penemuan bahasa ini dapat menyebabkan alih kode dan campur kode, memungkinkan komunikasi yang efektif di antara mahasiswa dengan orang tuanya, dengan penggunaan bahasa baik secara internal maupun eksternal. lih kode dan campur kode merupakan salah satu topik yang menarik dalam pelajaran sosiolinguistik, terutama di masyarakat Indonesia. Alih kode sering terjadi ketika mahasiswa beralih dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah atau bahasa asing dalam satu percakapan. Misalnya, seorang mahasiswa dapat memulai percakapan dengan bahasa Indonesia dan kemudian beralih ke bahasa Inggris atau bahasa daerah saat menjelaskan suatu konsep atau berbagi pengalaman. 
Alih kode dan campur kode sering ditemukan dalam komunikasi sehari-hari, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Menurut Anjayani (2022) alih kode dan campur kode merupakan dampak dari adanya dwibahasa dan multilingual. Oleh  karena itu, mahasiswa harus dapat menggunakan bahasa sesuai dengan kebutuhannya.
 Pada zaman teknologi saat ini, alat komunikasi seperti aplikasi pesan instan seperti WhatsApp memudahkan orang untuk berkomunikasi dengan cepat dan praktis. Salah satu konteks yang menarik untuk dipelajari adalah penggunaan WhatsApp dalam interaksi mahasiswa dengan orang tua mereka, terutama dalam hal alih kode dan campur kode. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti tertarik  menganalisis percakapan WhatsApp antara mahasiswa semester VIII Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kepada orang tuanya.
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Mahasiswa UMN Al-Washliyah  pada umum merupakan  masyarakat yang menggunakan bahasa lebih dari satu.
2. Fenomena penggunaan bahasa dalam komunikasi daring, khususnya melalui aplikasi pesan instan seperti WhatsApp, antara mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah kepada orangtuanya, berpotensi menunjukkan alih kode dan campur kode saat berkomunikasi dengan orang tua mereka.
[bookmark: _Toc200840507]1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis harus melakukan pembatasan masalah agar dalam penelitian yang dilakukan lebih terfokus. Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalah pada alih kode dan campur kode yang terjadi pada chat WhatsApp mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah kepada orangtuanya tahun akademik 2024-2025 Semester VIII Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kepada orang tuanya selama 2 bulan lamanya.
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Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah diatas, rumusan masaalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagimana alih kode dan campur kode yang terdapat dalam chat WhatsApp mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah kepada orangtuanya Tahun Akademik 2024-2025?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya alih kode dan campur kode dalam chat WhatsApp mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah kepada orangtuanya Tahun Akademik 2024-2025?
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1. Mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur kode yang digunakan mahasiswa FKIP UMN Al Washliyah kepada orangtuanya dalam komunikasi chat WhatsApp.
2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan alih kode dan campur kode dalam komunikasi chat WhatsApp mahasiswa FKIP UMN Al Washliyah kepada orangtuanya Tahun Akademik 2024-2025.
[bookmark: _Toc200840510]1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperluas pemahaman kita tentang fenomena alih kode dan campur kode dalam konteks komunikasi digital, khususnya dalam hubungan antar generasi.
2. Bagi Peneliti
Peneliti akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena sosial dan budaya yang berkaitan dengan bahasa.
3. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat membantu pembaca memahami mengapa orang memilih untuk menggunakan kode bahasa tertentu dalam situasi komunikasi yang berbeda.
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